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A. Kajian Penélitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan @#&h Muzdalifah dari
Fakultas Pendidikan Matematika dan limu Pengetahdlam IKIP PGRI
Semarang dengan judul “Hubungan Penguasaan KongdmAdan Matriks
terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Sistem Paasarhinier Dua
Variabel pada Siswa Kelas X Semester | SMA PGRI 8leiffahun Pelajaran
2009/2010”, menyimpulkan bahwa terdapat hubungamgyesaan konsep
aljabar dan matriks terhadap kemampuan menyelesasd@al sistem
persamaan linier dua variabel. Hal ini ditunjuki@eh hargaFhiung > Fravel
yaitu Friung SEDESAr 3,694 ddfiane S€besar 3,34, serta koefisien determinasi
sebesar 0,227 atau 22,70%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan &&fa Indrawati dari Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Renf Penguasaan
Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didithadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal-soal Aplikasi Matematika Matokok Bentuk Akar”,
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penguasaaepaan kemampuan
berpikir kritis terhadap kemampuan menyelesaikaral-soal aplikasi
matematika materi pokok bentuk akar. Hal ini ditkigan olehFniwng > Favel
yaitu Friwung = 82,228 darFwapnel = 2,41, serta koefisien determinan sebesar
59,10%.

Dari kajian yang disebutkan di atas, pénetielakukan penelitian
tentang pengaruh penguasaan konsep operasi betjatkaraterhadap
kemampuan menyelesaikan soal panjang garis singgengekutuan dua
lingkaran pada peserta didik kelas VIII M.Ts. Nedggonang Demak tahun
pelajaran 2010/2011.



B. Deskrips Teori
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yafaku#ien seorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang beoaras keseluruan,
sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam rakde dengan
lingkungannyd. Belajar juga merupakan aktivitas yang dilakukaseseang
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalatipan-pelatihan atau
pengalaman-pengalamarsedangkan dalam buku yang berjuBiducational
Psychology tertulis ‘Learning is the acquisition of habits, knowledgada
attitude’,® yang artinya belajar adalah perolehan kebiasaamgaiahuan, dan
sikap.

Tujuan belajar menurut Winarno Surachmaadduntuk mencapai:

1) Pengumpulan pengetahuan
2) Penanaman konsep dan kecekatan/keterampilan
3) Pembentukan sikap dan perbuatan.

Jadi, belajar bisa dikatakan sebagai suatu praosésk mendapatkan
pengetahuan atau pengalaman sehingga dapat menuedh laku seseorang
dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mangngerjakan. Dengan
kata lain ada perbedaan tingkah laku antara sebéaimsesudah belajar, baik
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor.

Dalam agama Islam, belajar merupakan kewajilzayn etiap individu.
Allah menurunkan Al-Qur'an sebagai pedoman hidupus&a diawali dengan
ayat yang memerintahkan Muhammad SAW untuk memljgeca’). Igra’
merupakan salah satu perwujudan dari aktivitasjdrelaAktivitas belajar

sangat terkait dengan proses pencarian ilmu damlsgangat menekakan

! SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta: PT Rineka Cipta,
2010), him. 2.

2 BaharuddinPendidikan dan Psikologi Perkembang&iogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), him. 162.

% Lester D. Crow and Alice CroviEducational PsychologyNew York: American Book,
1958), revised edition, p.225.

4 M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasigr{dhkarta:
Pedoman limu Jaya, 2010), him. 58.

® Baharuddin dan Esa Nur wahyuneori Belajar dan Pembelajarafijogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 29.



terhadap pentingnya ilmu. Tidak hanya ilmu tentaggma saja, tetapi juga
iImu umum yang relevan dengan tuntutan kemajuan amardan juga
bermanfaat bagi kehidupan.

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Muham®#aV, Islam
telah menekankan perintah untuk belajar. Ayat peatguga menjadi bukti
bahwa Al-Quran memandang penting belajar agar nemapat memahami
seluruh kejadian yang ada di sekitarnya, sehingegaimgkatkan rasa syukur
dan mengakui akan kebesaran Allah. Salah satu dwdlng yang berkaitan
dengan belajar adalah Allah melarang manusia udak mengetahui segala
sesuatu yang manusia lakukan, karena setiap agady@erbuat akan dimintai

pertanggungjawaban oleh Allah. Sebagaimana dalaat 8liIsra’ ayat 36°
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Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiadgintu

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendenganagljhptan
dan hati, semua itu tentangnya ditanyai. (QS. rd:1S86Y

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa apa pug gdakukan, manusia

harus mengetahui apa yang mereka lakukan. Makaadebeglajar, manusia

dapat mengetahui apa yang dilakukan dan memahgmantwlari segala

perbuatannya.

2. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan pelajari® Pada
kegiatan pembelajaran, guru mengajar diartikan gabaupaya guru

mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. dalam kegiatan

® BaharuddinTeori Belajar him. 33

" M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian at# (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), vol. 7, him. 471.

8 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKERY ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 13.



pembelajaran itu, guru menyediakan fasilitas belbggi peserta didiknya,
sedangkan subjek pembelajaran adalah peserta didik.

Sedangkan menurut Soedjadi, matematika meruphkanyang bersifat
abstrak, aksiomatik, dan deduktifkomponen bahasa dalam matematika
biasanya diwujudkan dalam bentuk lambang atau dingpag memiliki
makna tersendiri. Penggunaan lambang dalam prosesbgbajaran
matematika menjadi alat untuk mengomunikasikandéematematika.

Hakikat belajar matematika adalah aktivitas wuamental untuk
memahami arti dan hubungan-hubungan serta sinmbles kemudian
diterapkannya pada situasi nydlaBelajar matematika merupakan suatu
kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian himgungunan dari unsur
matematika yang sederhana yang merupakan himpumguhan baru, yang
selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru yaloip rumit. Demikian
seterusnya, sehingga dalam belajar matematika hdiakukan secara
hierarkis. Dengan kata lain, belajar matematikaapatiap yang lebih tinggi,
harus didasarkan pada tahap belajar yang lebitahend

Untuk memahami matematika perlu memperhatikarsé&p-konsep yang
ada sebelumnya. Karena pada dasarnya matemaiskeuersecara hierarkis,
di mana materi yang satu dengan yang lain berkatitan Konsep lanjutannya
akan lebih mudah dipahami setelah menguasai kossbplumnya yang
menjadi prasyarat. Ini berarti belajar matematiieul bertahap dan berurutan
secara sistematis serta harus didasarkan kepadalaeman belajar yang lalu.
Seseorang akan lebih mudah mempelajari suatu nmaggematika yang baru
bila didasarkan kepada pengetahuan yang telahathikiet

Mengingat matematika yang diajarkan di sekalamiliki beberapa
unit yang saling berhubungan, maka yang pentingnddielajar matematika
yaitu bagaimana kemampuan seseorang dalam memecatiasalah
matematika, masalah tersebut biasanya berupa Ismill,soal pilihan ganda

maupun uraian.

°® Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Méaggang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 129.
2 Uno, Model him. 130.
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3. Teori-Teori Belajar

Menurut Ausubel dan Robinson, ada dua diméaisim tipe-tipe belajar,
yaitu:*

a. Dimensi menerima réception learninyy dan menemukan discovery
learning).

b. Dimensi menghafal réte learning dan belajar bermaknamganingful
learning).

Menerima dan menemukare¢eption dan discoveyyadalah langkah
pertama dalam belajar. Langkah kedua adalah usabagingat atau
menguasai apa yang telah dipelajari agar kemudagatddipergunakan. Jika
seseorang berusaha menguasai informasi baru demgagan jalan
menghubungkannya dengan dengan apa yang telahaldikeya, maka
terjadilah belajar yang bermaknadaningful learning Jika seseorang hanya
berusaha mengingat informasi yang baru, maka t&fatnenghafal rote
learning).

Di dalam discovery learning tidak semua yang harus dipelajari
dipresentasikan dalam bentuk yang sudah jadi, Bpbebagian harus dicari
dan diidentifikasi oleh peserta didik sendiri. Katian informasi tersebut
diintegrasikan ke dalam struktur kognitif yangatelada untuk menghasilkan
struktur kognitif yang baru. Struktur kognitif aedhl perangkat-perangkat
fakta, konsep-konsep, generalisasi-generalisag) yarorganisasi yang telah
dipelajari dan dikuasai seseordfg.

Struktur kognitif peserta didik menurut Ausubel thdsungan dengan
struktur ingatan yang secara tetap dibentuk daaiy@mg telah dibentuk
sebelumnya. Untuk itu, bahan pelajaran matematlke ylipelajari harus
bermakna, artinya bahan pelajaran harus sesuaaddtgmampuan dan
struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Deag kata lain pelajaran
matematika yang baru perlu dikaitkan dengan koksesep yang sudah
ada sehingga konsep-konsep baru tersebut tersengpm baik?

! SlametoBelajar, him. 23.
12 SlametoBelajar, him. 24.
'3 Uno,Model him. 132.
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Proses mengintegrasikan informasi atau ide W@ udalam struktur
kognitif yang telah ada disebut subsumsi. Ada daaam subsumsi yaitt:
a. Subsumsi derivatif
Bila informasi atau ide baru adalah kasus khusus) yaembantu atau
menerangkan ide yang telah dipunyai, maka prosesghnudungkan
keduanya sehingga terjadi belajar, disebut subsdensiatif.
b. Subsumsi korelatif
Bila ide (informasi, konsep dan sebagainya) yangu bmengubah ide
(informasi, konsep dan sebagainya) yang telah ggiurmaka proses
menghubungkan keduanya disebut subsumsi korel&ufosumsi ini
bermanfaat untuk memperkuat balajar atau mencegeah |
Struktur kognitif, seperti telah disebutkanalath perangkat fakta-fakta,
konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang gem@asi, yang telah
dipelajari dan dikuasai seseorang. Macam-macanaharistruktur kognitif
adalah®®
a. Pengetahuan yang telah dimiliki
Bagaimana bahan baru dapat dipelajari dengan bargantung apa yang
telah diketahuigddvance organizejs
b. Diskriminabilitas
Konsep-konsep baru yang dapat dibedakan dengandelegan apa yang
telah dipelajari, mudah dipelajari dan dikuasai.
c. Kemantapan dan kejelasan
Konsep-konsep yang mantap dan jelas yang telahdiadalam struktur
kognitif memudahkan belajar dan retensi. Untuk mdreh kemantapan

dan kejelasan itu perlu adanya latihan.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diketsthwa teori Ausubel
berlaku pada peserta didik yang sudah dapat mend®aggan baik dan yang
sudah mempunyai konsep-konsep dasar di dalam bloldagg pelajaran

1 SlametoBelajar, him. 25.
15> SlametoBelajar, him. 25.
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tertentu. Hal ini disebabkan oleh karena teorip&utama-tama menekankan
penguasaan belajar mula, transfer dan variabedwvalriyang berhubungan
dengan belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwamdaroses belajar
matematika, penguasaan konsep sangat berperan siagdmnmateri. Dengan
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang ndaslkan

penguasaan konsep yang kuat serta mampu mener&pkeep tersebut
dalam situasi yang dikehendaki, maka rangkaian nmga@g dipelajari akan

lebih mudah dikuasai.

4. Penguasaan Konsep Operasi Bentuk Aljabar
a. Belajar Konsep

Pada dasarnya konsep adalah suatu kelas stimgjirgamiliki sifat-
sifat umum'® Konsep dalam matematika merupakan ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengelompokkan atau mesgktasikan
objek.

Prinsip-prinsip  untuk mempelajari  konsep, sepertialnya
mempelajari informasi fakta, dinyatakan sebagai digirkondisi atau
pengerjaan yang dapat dilaksanakan oleh seorangrt@edidik untuk
memudahkannya dalam mempelajari konsep-konsep. uBsagn
informasi penting untuk mempelajari konsep danrimfasi tentang konsep
serta penerapannya dapat diperoleh melalui membacamempelajari
bahan-bahan tertulis.

Pada peserta didik di jenjang sekolah, apab#anpelajari bahan
pelajaran baru atau unit baru, umumnya belum meggyucukup
pengalaman vyang diperlukan, mereka juga belum meyapu
perbendaharaan terminologi dan konsep dasar yakgpcdiperlukan
untuk memperoleh konsep-konsep baru hanya denganbaoa dan
mempelajari bahan-bahan tertulis. Untuk itu perdargya petunjuk-

petunjuk dan prinsip-prinsip bagi para pesertaikdigang mulai

16 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatann§iglakarta:
PT Bumi Aksara, 2003), him.161.
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mempelajari konsep dasar dalam suatu pelajarannjaktpetunjuk dan

prinsip-prinsip itu adalah sebagai berik(t:

1) Memberi tekanan pada sifat-sifat konsep.
Prinsip: memperhatikan persamaan dan perbedaaradeada-benda,
sifat-sifat dan peristiwa-peristiwa adalah pentungtuk mengadakan
klasifikasi.

2) Mengembangkan terminologi yang tepat untuk konseps&p, sifat-
sifat, dan contoh-contoh.
Prinsip: memperoleh nama-nama konsep, sifat-sdat @bntoh-contoh
akan memudahkan dalam mulai mempelajari konsepekons

3) Menunjukkan hakikat konsep dengan menggunakan nmataram
cara untuk menerangkan konsep tersebut.
Prinsip: mengenal dasar-dasar pengertian dan gtrikdnsep yang
harus dipelajari memudahkan mempelajari konsephets

4) Menyusun dengan sebaik-baiknya urutan contoh-cdkaakep.
Prinsip: pengenalan sifat-sifat dan aturan-atueargynembatasi konsep
dimudahkan oleh adanya contoh-contoh konsep yasdgifpdan yang
negatif.

5) Memberi dorongan dan membimbing peserta didik umtidtakukan
penemuan sendiri.
Prinsip: menyimpulkan sendiri suatu konsep secarduktif atau
deduktif memerlukan pembatasan sifat-sifat danaataturan, ingatan
akan informasi dan penilaian informasi.

6) Memberi kesempatan kepada para peserta didik umteRerapkan
konsep.
Prinsip: mengenal contoh-contoh lain dari konsepngenal konsep-
konsep lain dalam menggunakan konsep-konsep iwkunembentuk
prinsip-prinsip dan memecahkan masalah-masalah akamperluas

konsep seseorang.

" SlametoBelajar, him. 151.
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7) Memberi dorongan kepada para peserta didik untukilanesendiri
konsep yang telah diperolehnya.
Prinsip: penilaian sendiri itu penting untuk kebeseéndirian dalam
mempelajari konsep.

Belajar konsep berguna dalam rangka pendidikaarfzedidik atau
paling tidak punya pengaruh tertentu. Adapun kegan&onsep dan
prinsip, yaitu sebagai beriktft.

1) Konsep-konsep mengurangi kerumitan.

Untuk mempelajari sesuatu, tentu akan sulit jikakidirinci menjadi
unsur-unsur yang lebih sederhana. Oleh karendingkungan yang
luas dan rumit dapat dikurangi kerumitannya denganjabarkannya
menjadi sejumlah konsep.

2) Konsep-konsep membantu untuk mengidentifikasi objgkk yang
ada di sekitar.

Konsep berguna untuk mengidentifikasi objek-objakg/ada di dunia
sekitar dengan cara mengenali ciri-ciri masing-mgasibjek.

3) Konsep dan prinsip membantu untuk mempelajari $esyeng baru,
yang lebih luas.

Peserta didik tidak harus belajar secara konstatapit dapat
menggunakan konsep-konsep dan prinsi-prinsip yalagy dimilikinya
untuk mempelajari sesuatu yang baru.

4) Konsep dan prinsip mengarahkan kegiatan instrurhenta
Berdasarkan konsep dan prinsip yang telah diketahaka seseorang
dapat menentukan tindakan-tindakan apa saja yahggimkukan.

5) Konsep dan prinsip memungkinkan pelaksanaan peaagaja
Pengajaran umumnya berlangsung secara verbal artdgngan
menggunakan bahasa lisan. Hal itu terjadi pada agemjang sekolah.
Pengajaran lebih tinggi, hanya mungkin berlangseutgra efektif jika
peserta didik telah memiliki konsep dan prinsip bagai mata
pelajaran yang telah diberikan pada jenjang sekdliabvawahnya.

18 Oemar HamalikPerencanaanhim.164.
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Konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang telah dikimjyia itu dapat
dijadikan dasar untuk meningkatkan proses pengajagakutnya.

6) Konsep dapat digunakan untuk mempelajari dua hab yaerbeda
dalam kelas yang sama.

Jadi belajar konsep merupakan kegiatan pembefajaraang ide
atau pengertian yang diabstraksikan dari peristkoakret. Apabila
seseorang dapat menghadapi benda atau peristiagaseinatu kelompok,
golongan, kelas atau kategori, maka seseoranghelafar konsep’

b. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep merupakan salah satu kecakapgnhgeus
dimiliki oleh setiap peserta didik dalam pembelapmatematika. Untuk
mengetahui apakah peserta didik telah mengetalaiu swonsep, paling
tidak ada empat hal yang dapat diperbuatnya, gaidagai berikut®
1) la dapat menyebut nama-nama contoh-contoh kons&p dia

melihatnya.

2) la dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut.

3) la dapat memilih, membedakan antara contoh-coraohydng bukan
contoh.

4) la mungkin lebih mampu memecahkan masalah yangebadn

dengan konsep tersebut.

c. Konsep Operasi Bentuk Aljabar
Operasi adalah metode menggabungkan bilangangbaitanseperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembabig®edangkan
bentuk aljabar adalah bentuk matematika yang dandaya terdapat
konstanta, variabel, atau konstanta dan variabed gihubungkan dengan

operasi aljabat®

1935, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Merg@&)akarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 161.

20 Oemar HamalikPerencanaanhlm. 166.

% The Math ForumDr. Math Mempersiapkanmu Belajar AljabgBandung: PT. Intan
Sejati, 2003), him. 27.

22 samsul HadiAplikasi Matematika 1(Jakarta: Yudhistira, 2007), him. 50.
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Variabel adalah simbol yang menggantikan bilang@u jangkauan
bilangan. Variabel digunakan untuk menyatakan Ktemnyang bervariasi
atau berubah, sebagai nilai-nilai tertentu yanggylaelum diketahui, dan
sebagai pengganti atau pernyataan atau rumus diisalnya pada
bentuk2x+6, variabel pada bentuk tersebut adadah

Konstanta adalah suatu bentuk aljabar yang bebipagan dan
tidak memuat variabéf. Misalnya pada bentux+6, konstanta pada
bentuk tersebut adal&h Sedangkan koefisien adalah faktor konstanta dari
suatu suku pada bentuk aljaBaMisalnya pada bentuRx+6, koefisien
pada bentuk tersebut adatah

Suku adalah variabel beserta koefisiennya ataostkata pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumihu selisitf®
Misalnya pada bentuRx+6, pada bentuk tersebut terdapat dua suku yaitu
2xdan6.

Suatu bentuk aljabar dapat dituliskan sebagalgh dari beberapa
bentuk aljabar lainnya. Setiap bentuk aljabar imadhakan suku dari
penjumlahan bentuk aljabar yang diberikan. Sebag@npada contoh di
bawah ini.
5x (disebut bentuk aljbar satu suku/suku satu)
7y (disebut bentuk aljbar satu suku/suku satu)

6 (disebut bentuk aljbar satu suku/suku satu)

Sukusatu atau suku tunggal dinamakaanomial

5x+7y (disebut bentuk aljabar dua suku/suku dua)

5x+6 (disebut bentuk aljabar dua suku/suku dua)

7y+19 (disebut bentuk aljabar dua suku/suku dua)

Bentuk aljabar yang memiliki dua buah suku dinamakaku dua atau

binomial

23 John A. Van de Wellayiatematika Sekolah Dasar dan Menengaij. Suyono,
(Jakarta: Erlangga, 2009), jil. 2, him.6.

4 Dewi Nur Harini dan Tri WahyunMatematika Konsep dan Aplikasinya Untuk
SMP/M.Ts. Kelas VI)JI(Semarang: Aneka limu, 2008Jm. 5.

%5 Harini, Matematika him. 5.

%6 Harini, Matematika him. 5.
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5x+7y+6 (disebut bentuk aljabar tiga suku/suku tiga)
8y+4x+19(disebut bentuk aljabar tiga suku/suku tiga)
5x+4y+16 (disebut bentuk aljabar tiga suku/suku tiga)
Bentuk aljabar yang memiliki tiga buah suku dinaaralsuku tiga atau
trinomial.
Operasi bentuk aljabar meliputi operasi penjulgtpengurangan,
perkalian, pembagian, dan perpangkatan.
1) Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Operasi penjumlahan dan pengurangan patakbaljabar dapat
dilakukan apabila suku-sukunya sejenis, sedanghkata puku-suku
yang tidak sejenis tidak dapat diselesaikan. Sukwsejenis adalah
suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masiaging variabe
yang sama’

Operasi penjumlahan dan pengurangan padakatjibar dapat
diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutasi@siatif, dan
distributif dengan memperhatikan suku-suku yangresj
a) Sifat komutatifa+b=b+a
b) Sifat asosiatifa+ (b+c)=(@+b)+c
c) Sifat distributif:

terhadap penjumlahaab + ac = a(b + ¢) = (b+c)a

terhadap pengurangaasth —ac =a(b—c) = (b-c)a

2) Operasi Perkalian

Perkalian bentuk-bentuk aljabar akan mengkeasibentuk aljabar
baru dan beberapa di antaranya dapat disederhanakan
a) Perkalian suku satu dengan suku di(a:+ bx) = & + abx

Secara umum, untuk sembarang bilangan danc, berlaku:

a@+b)=&+ab

a@+b+c)=d+ab+ac
b) Perkalian suku dua dengan suku dua:

(x+a)(x+b)=x(x+b)+a(x+Db)

2" Harini, Matematika him. 28.
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Secaraumum, untuk sembarang bilangarb, ¢, danx berlaku:
(x+a)(x +b)=»¥+bx+ax+ab
(x+a)(x+b+c)=xX+bx+cx+ax+ab+ac

3) Operasi Pembagian

Seperti halnya pada perkalian, operasi pgmab pada bentuk-
bentuk aljabar juga akan menghasilkan bentuk alj@lbau. Namun,
perbedaannya terletak pada hasil yang diperoleta Parkalian, hasil
yang diperoleh adalah adalah bentuk aljabar yabd l&ompleks.
Sedangkan pada pembagian, hasil yang diperoleblabahtuk aljabar
yang lebih sederhana.

Pembagian dua bentuk aljabar dapat disadakan jika kedua
bentuk tersebut memiliki faktor-faktor yang samaséya,ab : ac.
Karenaa merupakan faktor yang sama untuk kedua bentuk aljab
tersebut, makab:ac=b: a.

4) Operasi Perpangkatan

Pangkat dari suatu bentuk aljabar adalakapan bentuk aljabar
dengan dirinya sendiri, sebanyak pangkat yangréenada bentuk
aljabar tersebut. Dengan kata lain, pangkat meampalerkalian yang
berulang-ulang.

Pola untuk binomial berpangkat:

(@a+byf=a’+2ab+1°
(a+b)P=a’+3a’h +3af +b*
(a + b)* = a* + 4a°b + 6a’b* + 4ab’ + b®
Koefisien-koefisien(a + b)" yang disebut koefisien binomial

dapat ditentukan dengan segitiga Pascal.

1 1 : koefisien dag@ + b)*

1 2 1 : koefisien dafa + by

1 3 3 1 - koefisien déai+ b)®

1 4 6 4 1 : koefisien data + b)*
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5. Kemampuan Menyelesaikan Soal Panjang Garis Singgaasekutuan Dua
Lingkaran
a. Kriteria Soal Tes yang Baik
Sumadi Suryabrata dalam bukurBangembangan Tes Hasil Belajar
mengemukakan, lima tahap dalam merencanakan daryuswen tes
sehingga menjadi tes yang baik. Lima tahap tersebdalah
pengembangan spesifikasi tes, penulisan soal, gemeeh soal, pengujian
butir-butir soal secara empirik, dan administra&s bentuk akhir untuk
tujuan-tujuan pembakuaff.
1) Pengembangan Spesifikasi Tes
Spesifikasi tes adalah suatu uraian yangnumekkan
keseluruhan kualitas tes dan ciri-cirinya yang katimiliki tes yang
akan dikembangkaf?.

Pengembangan spesifikasi tes merupakagkadéin awal yang
menentukan dalam pengembangan perangkat tes, kapsnayang
dilakukan pada langkah-langkah berikutnya sudadmdangkan dalam
spesifikasi tes. Hal-hal penting yang dibicarakalach pengembangan
spesifikasi tes adalafi:

a) Menentukan Tujuan Evaluasi
Untuk menentukan dan merumuskan tujuan evaluagjatejelas,
diperlukan kepastian mengenai kemampuan peseri gahg
akan diukur dan karakteristik peserta didik yangraldiukur.
Dalam sistem pendidikan dikenal adanya tujuan ukstonal
umum dan khusus yang sering disebut dengan tujesialu.
Tujuan perilaku merupakan tujuan yang bersifat agienal yang

dapat diamati dan diukur.

%8 M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi PendidikagJakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), him. 21.

? Thoha,Teknik him. 22.

% Thoha,Teknik him. 22.
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b)

d)

Menyusun Kisi-kisi Soal

Dalam penyusunan Kkisi-kisi soal, sekurang-kurangeydiri dari
dua aspek, yaitu aspek isi pengetahuan dan aspgiantu
pendidikan. Analisis dari dari dua aspek ini dipehnoinformasi
mengenai rincian tingkat kompetensi, sehingga sebaoal pada
tiap pokok bahasan yang menunjang kompetensi tarsgdpat
diperhitungkan secara merata. Dalam kisi-kisi smiaflimasukkan
pula tingkat kesukaran dan bentuk soal, dengan ki@midalam
satu kisi-kisi terdapat informasi tentang prosemta®al yang
memiliki tingkat kesukaran tertentu, variasi penggan jenis soal,
sesuai dengan kompetensi dan tingkat kesukarannya.

Memilih Tipe-tipe Soal

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam ftetipe-tipe
soal, yaitu kesesuaian antara tipe soal denganrimzajaran,
kesesuaian antara tipe soal dengan tujuan evalkasesuaian
antara tipe soal dengan skoring, kesesuaian atip@raoal dengan
pengolahan hasil evaluasi, kesesuaian antara tpé dengan
administrasi tes (penyelenggaraan dan pelaksanag tan
kesesuaian antara tipe soal dengan dana dan kisprakt
Merencanakan Taraf Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran item soal sebaiknya memiliki saanerata,
dari yang paling mudah sampai ke yang paling sukacara
empirik ada kelemahan mendasar pada butir soal yaemiliki
tingkat kesukaran terendah dan tertinggi, ia tigddktif untuk
membedakan antara kedudukan peserta didik yangapafah
bodoh. Oleh karena itu, sebaiknya sebaran soasipgamng paling
banyak adalah butir soal yang memiliki tingkat Kesan
menengah ke atas, tetapi jangan terlalu tinggi tetdalu rendah.
Merencanakan Banyak Sedikitnya Soal

Dalam memperhitungkan banyak sedikitnya soal paddustes,
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu hubunganyak
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sedikitnya soal dengan reliabilitas tes, hubunganyak sedikitnya
soal dengan bobot keseluruhan bagian, hubungan akany
sedikitnya soal dengan waktu tes, dan hubunganaiassdikitnya
soal dengan uji coba suatu tes.
f) Merencanakan Jadwal Penerbitan Soal
Dalam mempersiapkan suatu tes, perlu diperhatikakiuvuntuk
menggandakan soal. Di samping faktor penggandaanjadie
pertimbangan utama bagi perencanaan tes, perlu juga
dipertimbangkan tingkat kerumitan soal, sebab s@alg rumit
memerlukan keahlian khusus untuk menyelesaikanngga s
memakan waktu lebih lama.
2) Penulisan Soal
Dalam menulis soal diperlukan kemampuan untuk
membahasakan gagasan dalam bahasa verbal yangigglaniudah
dipahami maksudnya, sebab soal merupakan wakil glam yang
hadir di hadapan peserta didik. Oleh karena itumufgan soal
membutuhkan bahasa yang lugas dan tidak berbdilit-be
Kesalahan pemilihan kosa kata berakibat salaljgyéan. Setiap
butir soal, hendaknya memiliki validitasontent artinya alat ukur
tersebut memang benar-benar memuat, sehingga késesuntara alat
ukur dengan isi yang diukur benar-benar terwujuthrdapenulisan
soal. Kesalahan penulisan soal juga berakibat &lesal data yang
terkumpul, dan salah pula analisa yang dilakukahingiga keputusan
yang diambil terhadap peserta tes juga menjadinsala
3) Penelaahan Soal
Setelah butir soal ditulis dalam format penulisaal, maka butir
soal tersebut harus diuji validitas rasionalnyatuykesesuaian antara
butir soal dengan materi pengajaran, dan juga artguan evaluasi
dengan teknik penulisan yang baik. Untuk tes bugtan yang hanya
ditujukan kepada muridnya sendiri, penelaahan se@ebut dapat

dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Namun jika @kan
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diberlakukan untuk kalangan yang lebih luas, digerh tim khusus
untuk melakukan penelaahan soal tersebut.
4) Pengujian Butir-butir Soal Secara Empiris

Tujuan pengujian soal secara empirik adalah kuntengetahui
validitas dan reliabilitas tes secara empirik. blfia dapat dilakukan
beberapa kali melihat kepentingan tes tersebut.bigpaes akan
diberlakukan dalam skala nasional atau regionakanpengujian butir
soal tidak cukup dilakukan satu kali, akan tetaprus dilakukan
berulangkali sampai memperoleh butir-butir soal gydenar-benar
baik.

Dalam melakukan ujicoba soal, yang perlu dip@tha adalah
karakteristik sampel hendaknya sesuai dengan laistik objek yang
akan mengikuti tes. Demikian pula jumlah sampelndag&nya
memadai sebagai sampel ujicoba, sebab jika saentaLtkecil, maka
hasil ujicoba tersebut sulit untuk dipakai untuk nmpeediksikan
keberhasilan objek yang sebenarnya.

b. Kemampuan Menyelesaikan Soal

Siswa (peserta didik) tidak dapat dikatakan tel@mmpelajari apa pun
yang bermanfaat kecuali mereka mempunyai kemampmearmggunakan
informasi dan kemampuan untuk menyelesaikan ¥$dalatu pertanyaan
atau soal akan menjadi suatu masalah jika sesedidaig mempunyai
aturan tertentu yang segera dapat dipergunakank untanemukan
jawaban untuk pertanyaan tersebut. Suatu pertanykam menjadi
masalah bagi seorang peserta didik pada suatutststi bukan masalah
lagi bagi peserta didik tersebut untuk saat benjatbila peserta didik
tersebut telah mengetahui cara atau proses mekdapaenyelesaian
masalah tersebut.

Syarat masalah bagi peserta didik yaitu pertanyaag dihadapkan
kepada seorang peserta didik haruslah dapat dintenggh peserta didik

3L Robert E. SlavinPsikologi Pendidikan: Teori dan Praktiterj. Marianto Samosir,
(Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009), jiln2,31.
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tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakaangaut baginya untuk
menjawab. Pertanyaan tersebut juga tidak dapawvaljadlengan prosedur
rutin yang telah diketahui peserta didik.
Ada beberapa langkah pemecahan masalab,; yait
1) Mengidentifikasi masalah
2) Memikirkan alternatif pemecahan
3) Membandingkan alternatif-alternatif pemecahan yanghgkin akan
dipilih
4) Menentukan pemecahan yang terbAik.
. Materi Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua laragk

1) Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam

Gambar 1

AB = garis singgung persekutuan dalam

™ = jari-jari lingkaran besar

, = jari-jari lingkaran kecil

MN = jarak kedua pusat lingkaran

Jika garis AB ditranslasikan sejauk:;, maka diperolehr + .
Sehingga berlaku:

MN? = AB® +(r, +1,)°

AB? = MN? = (r, +1,)?

AB=/MNZ = (r, +1,)?

%2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 108.
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Jadi rumus panjang garis singgung persekutdalam dua
lingkaran adalaf®

AB=/MNZ - (r, +1,)?

Contoh:

Diketahui jarak kedua pusat lingkaran adalah 10mamnjang jari-jari
lingkaran besar 4 cm dan panjang jari-jari lingkataecil 2 cm.
Hitung panjang garis singgung persekutuan dalamnya!

Jawab:

p=10cm

rr=4cm

r,=2cm

Panjang garis singgung persekutuan dalain =

d= pz —(r, +I’2)2

=,/10° - (4+2)?
= /100-36
= /64
=8
Jadi panjang garis singgung persekutuan dalamrajata@ cm.

2) Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar

Gambar 2

% M. Cholik Adinawan dan Sugijon&eribu Pena Matematika untuk SMP/MTs Kelas
VIII, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 132.
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PQ = garis singgung persekutuan luar

™ = jari-jari lingkaran besar

, = jari-jari lingkaran kecil

MN = jarak kedua pusat lingkaran

Jika garisPQ ditranslasikan sejaui2, maka diperolels; - ;.
Sehingga berlaku:

MN? = PQ* +(r, - r,)°

PQ? =MN?—(r, -r,)?

PQ=MNZ —(r, -1,)?

Jadi rumus panjang garis singgung persekutuanduarlingkaran
h3*

adalal

PQ=MNZ—(r, -1,)?
Contoh:

Diketahui jarak kedua pusat lingkaran adalah 25pamnjang jari-jari
lingkaran besar 13 cm dan panjang jari-jari lingkekecil 6 cm.
Hitung panjang garis singgung persekutuan luarnya!

Jawab:

p=25cm

ry=13cm

r,=6cm

Panjang garis singgung persekutuan lubr =

| = p2 —(r, _rz)z

= /25 - (13-6)?
=/625-49
- /576

=24
Jadi panjang garis singgung persekutuan luarnylata@d cm.

3 Adinawan,Seriby him. 132.
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d. Pengaruh Konsep Operasi Bentuk Aljabar terhadapjaRgn Garis
Singgung Persekutuan Dua Lingkaran
Rumus panjang garis singgung persekutusand dua lingkaran

dapat ditulis:

d=,p? —(r+ r2)2

(r1 + r,)> menunjukkan adanya bentuk aljabaromial berpangkat dua.
Rumus panjang garis singgung persekutuandua lingkaran dapat

ditulis:

2

I =yp°=(r,—1,)

(r1 — r,)? menunjukkan adanya bentuk aljabaromial berpangkat dua.

2

Pada contoh soal panjang garis singgemgegutuan dua lingkaran
yang telah disebutkan di atas, terdapat bilangam y@elum diketahui,
yaitu panjang garis singgung persekutuan dalam panjang garis
singgung persekutuan luar. Maka panjang garis smggpersekutuan
dalam dan panjang garis singgung persekutuanduseliut adalah sebagai
variabel. Variabel tersebut dapat diketahui nilaimengan menggunakan
operasi-operasi bentuk aljabar, yang meliputi patghan, pengurangan,
dan perpangkatan. Hal itu menunjukkan adanya pahdesnsep operasi

bentuk aljabar terhadap panjang garis singgungeketsan dua lingkaran.

C. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan tujuan dan deskripsi teori |igre pengaruh penguasaan
konsep operasi bentuk aljabar terhadap kemampuamyetesaikan soal
panjang garis singgung persekutuan dua lingkaraa peeserta didik kelas

VIl M.Ts. Negeri Bonang Demak tahun pelajaran 2@0Q1, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha = Ada pengaruh penguasaan konsep operasi bentakaalterhadap
kemampuan menyelesaikan soal panjang garis singgarggkutuan
dua lingkaran pada peserta didik kelas VIII M.Tseglri Bonang
Demak tahun pelajaran 2010/2011.
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Ho = Tidak ada pengaruh penguasaan konsep operasikb&ijbar dengan
kemampuan menyelesaikan soal panjang garis singgengekutuan
dua lingkaran pada peserta didik kelas VIII M.Tsegdri Bonang
Demak tahun pelajaran 2010/2011.
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